BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metnde penelitian mempersiapkan perencanaan serta strukmir yang menjadikan
penchitt dapat mengambil jawaban danpada pertanyaan nisctnya secara valid, objekaf,
akural serta ekonomis {Chandrarin, 2017). Metode penelitian merupakan kaidah
ataupun prosedur dan teknik didalam rencana penelittan yang bermanfaat sebagaimana
panduan guna menciptakan strategl vang melahitkan model ataupun blue pring
penelitian (Suwarjeni, 20017). Metode penelitian bisa terlihat di gambar 3.1 dibawah

berikut;
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A2  Operasional Variabel

variable didefinisikan sebagai suatu ataupan apapun vang memiliki nilai serta
bisa dibent pengukuran baik wuoud (tangible) ataupun tdak wojod (intangible)
{Chandrarin, 2017). Terdapat jumlah macam variabel yang dipersunakan pada
penelitian tersebul vaim:

3.2.1 Variable Independen

Variable independen vaitu variabel yang diperkirakan memiliki pengaruh atas
variable dependen. Variable independent dapat dikatakan juga  sebagai variabel
predikst (predictor variabel), atau vanabel bebas (Chandrann, 2017), vanabel
independen disebut juga variahle yang memberikan pengaroh (Suwarjeni, 2017)
Yanable mdependen didalam penelitian terscbut yukni sebagar berikut:

1.  Likuiditas X,

Easio likviditas hisa dikatakan rasio vang menunjokkan hﬂpﬂbﬂitu& perusahaan
dalam mengisi kewajiban jangka pendek. Rasio likwiditas juga digunakan guna
memeriksa mantaal hikoidias pérusahaan, Perusahaan dapat mengisi hutang jangka
pendecknya serta hutang janghka panjang dapat dilthat dan rasio im (Suwearjen. 2017},
Ketika perusahaan bisa mencukupi kewajiban jangka pendek, bisa dikatakan
perusahaan itu hguad. Poin dalam rasioini untok melihat bagaimana perusahaan dalam
melikuidasi laba. Likuiditas pada penelitian ini mempergunakan Current Ratio.

2. Profitabilitas Xa
Rasio profitabilitas yakni koefisien vang dipergundkan untuk mengukur

kemampuan perosahaan guna mensmukan laba. Rasio profitabilitas - memberikan
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sambaran tentang skala efisiensi operasional perusahaun, int tercermin dalam laba ats
penjualan dan investasi. Kesimpulannva rasio ini menunjukkan efektivitas sebuah
perusahaan (Suwarjeni, 2017). Profitabilitas dalam penelitian ini menggumakan Net
Profit Marsin.
3. Pertumbuhan Penjualan X3

Pertumbuhsn penjualan yaknd natk  ataupun turunnya total penjualan yang
dipunyai daripada suam perusahaan. Ukuran kenaikan penjualan didapal berdasarkan
persentase daripada perobabhan penjualan di tahun-tabun terdabulo, Pertumbuhan
penjualan didalam penelitian tersebut mempergunakan Growih.
3.2.2 Variabel Dependen

Varabel dependen yakm fokus utama didalam sebuah penelitian, dengan nama
lain variable dependen disebut variabel terikat (Chandrarin, 2017). Nilai perusahaan
dijadikan sebagai varigbel tenkat didalam  penelitian tersebut. Penilaian  nila
perusahaan mempergunakan rumus  Price Book Value dan variabel tersebut

disimbatkan dengan simbol Y,
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Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala
Milai Srack price per share Rasio
Perisabs PEV =
erushiEm Book value per share
1Y)
Met Profit e Net Profit Rasio
Margin (%) ~ Net Sales
Current ratio . current assets Rasio
; Current ratio = S
(X current lahilities
Permunbulian &1-— 50 Rasio
e F
penjualan E= 0 X 100%
[z

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populast vakni wilayah general yang tendint atas obyek serta subyek yang punya
kualitas serta karakteristik vang penelili tetapkan guna pembelajaran serta bisa di tavik
kesimpulan {(Sugiyoeno, 2016}, Didalam penclitian tersebut menggunakan populasi
perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdata di Bursa Efek Indonesia di

kuran wakig 2001 5-20H9.



39

Tabel 3.2 Populasi
Na, Nama Perusahaan Kode Saham PO
I Parva Varia Labormora Thik DVLA 1T Now 1994
2 Indofarma {(Persero) Thk INAF 17 Apr 2001
3 Kimia Famma (Persera) Thk KAEF [ Tal 20001
4 | Kalbe Farma TEK KLBF 30 Jul 1991
5 | Merck Indonesia Thk MERK 23 Jul 1981
6 | Phapros Thk., PT PEHA 26 Des 2018
7 | Pyridam Farma Thk PYFA 6 Okt 2001
Merck Sharp Dohme Pharma Thk
8 SCPHI 03 Jun 1990
(d ke Schering Plowgh Indonesia Thl)
9 | Industry jamu & Farmasi Side Muncul Thk SIDO 18 Dres 20013
10 | Tempo Scan Pacific Thk T3SPC I7 Jam 1994

Sumber: wwwidxocodd

3.3.2 Sampel

Sample yakni bagian daripada penjumlaban serta karakteristik yang dipunyal
populast i (Sueivono, Z006). Apahila populazinya hesar, tdak mamungkinkan untuk
mengambi] semua menjadi bahan penclitan, Kemudian penelit mengambil sample
vang ditarik atas populasi.

Tekmk didalam mengambil sampel yang dipakai pada penelitian tersebut yvakm
teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah metode sampling berdasarkan
atas kriteria tertentu (Chandrarin, 2017). Kriteria sampel didalam penelitian lersebut

adalah;
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Perusahaan yang terdata di Bursa Efek Indonesia dalam kurun wakty 2015-2019.

Perusahaan farmasi yang memberikan pelaporan keuvangan secara beruntun

dalam Eoron wakie 200152019,

Perusahasn yang mempergunakan mats vang rupiah dalam pelaporan kevangan,

Pernsahaan vang memiliki laba positif dalam kurun wakin 2015-20149.

Duapat dilihat pada tabel 3.3 pemilihan sampel berikut 1m:

Tabel 3.3 Pemilihan Sampel

No. Kriteria Sampel Muasuk Kriteria (kode)

1 Perusahaan tercatat BEL semua perusahaan,
Perusahaan  farmasi  vang  melaporkan | DVLA, INAF, KAEF, KLBF,

2 | laporan  keuangan secara  herlurui-torut | MERCEK, PYFA, SCPL S0,
selama 2015-2019. TSPC.

. | Peruesahaan vang menggunakan mata vang | Semua perusahaan.

: rupiah dalam laporan keuangan.

4 Perusahaan yang mendapatkan laba positif | DVLA, KAEF, KLBF, MERCK,
selama petiode 2015-2019, SID0, TSPC, PYFA,

Soimber woaraadsoold

Berdasar pemilihan sampel di atas, kemudian sample dari penelitian terscbut bisa

terlihat pada table 3.4,
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Tabel 3.4 S5ampel
Mo. Nuama Perosahaan Kaode Saham PG
1 | Darya Varia Laboratoria Thk DYVLA 11 MOV 1994
2| Kimia Farma (Persera) Thik KAEF 04 LT, 2001
3 | Kalhe Farma Thk K1.BEF S0 JUL. 1991
4 | Merck Indonesia Thk MERE 230000, 14941
5 | Indutri Jamn & farmasi Sido Muncul Thk SIC 18 I2ES 2013
6 | Tempo Scan Pacific Thk TSPC 17 JAN 1994
7| Pyridam Farma Thk PYFA 16 OKT 2001

Sumber; www idx co.id

34 Teknik Pengumpulan Data

Peneliti mempergunakan data sekunder sebagai objek pada penelitian ini. Data

sekunder yakm data yvang didapatkan daripada institus: atavpun Lembaga penerbit

{Chandrarin, 2017). Bursa Efek Indonesia sumber data didalam penelitian tersebut

vang dipakai yakni pelaporan kevangan dan neraca, juga lewat fndonesia capital

market direcrory (IMCD). Tekmk didalam mengumpulkan data yakni cara yang

dikerjakan peneliti guna membuka ataupun menjaring info koantitatif daripada

responden sebanding cakupan penclhitian (Suwarjen:, 2017), Penclin menggunakan

teknik dokumentasi dalam penelitian ini. Teknik ini mengumpulkan informasi terkait

penelitian perusahaan yang bersumber dan laporan keuangan,
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A5 Metode Analisis Inata
3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistic deskriptif memiliki tujnan  guna memverifikasi dan menafsirkan
karskteristik sampel vang di amati. Rincian uji statistik pada umumnya ditampilkan
dalam hentuk tabel vang didalamnya terdapat variabel-variahel yang diamati berupa
milar rata (mean), standart deviasy, nila terbesar dan nilas terkeeil, dukut oleh referens

penjelasan vang menjelaskan tentang arti dari objek tabel {Chandrarin, 2017).

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Untok menemukan persamaan regresi yang cocok dipakai pada analisis; sehingga

data yang di olab bams mempunyai 4 asumsi klasik, yakni uji mulikolinieritas, uji

heterokedastisitas, wjl normalitas, serta ujl autokorelasi. Ul itu artinya  supaya
persamaan regresi yang tidak biasa serta leruji ketepatan hasilnya. Agar dapat
dipahami, pengujian asumsi Klasik vaitu:

3.5.2.1 Uji Normalitas
Ui normalitas menwrat (Chozali, ZO0T8), wi vang hiasanya digunakan oleh para

peneliti guna mengetahwl scbuah data mempunyw distnbust normal ataukah tdak.

Beberapa cara yang diperaunakan didalam uji normalitas vaitu:

l. Un  Kelmogerov-smorov, ujl tersebut mempunyai  tujuan - gung menarik
kesimpulan data yang punya distribusi normal ataupun tidak melihat batas
signifikan 0,05, Sipnifikan vang > 0,05 disimpulkan variabel punya distibusi
normal, namun jika signifkan < 0,05 disimpulkan variabel bpunya disimbusi fidak

normal
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2. Un P-plot of regression standardized residual, adulah untuk menunjukkon
sebaran titik-titik data dari sumber diagonal dalam bagan. Model dikatakan
normal jika tik-titik menyebar jauh mengikoti garis diagonal histogramnya

3. Uy hastogram (bell-shaped) adalah data yang berdistnbosi menyerupal bentuk
lomceng, data normal jika grafik menunjukkan benink lonceng vang rapi tanpa
miring kekirn dan kekunan.

3.5.2.2 Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas menurut (Ghozali, 2018}, guna melihat apakah masing-

masing vanabel independen ditemukan kesamaan antar model regresi. Model regeresi
vang terbaik hilamana tidak akan ditemukan korelasi diantara variabelnya. Tolerance
value  atau varignce inflantion factor adalah model vang bisa dipakan untuk
menentukan ada atau tidak korelasi diantara variabel. Minimal nilai telerance value
adalah  besar daripada 001 atan wil kurang daripada 10 schinega tidak akan ada
multikolonieritas. Dua persamaan tersebut menjelaskan masing-masing dan variabel
independen.

3.5.1.3 Uji Hetervskedastisitas
Dijelaskan (Chozali, 2018), uji heterokedastisitas mempuyal tajuan vakni guna

pengujian apakah ada ketduksetaraan atau penyimpangan dar sisa pengamatan varians

kedua didalam model regresi. Apabila suatu model tidak ditemukan heterokedastisitas
dan kemudian model ftu dapal dikatan sebuah model yang baik. Guona pengujian
heteroskedastisitas bisa dilaksunakan berdasar cara uji model Barlet dan uji

Spearsman’s Rho bisa juga disebut Rank Spearsman’s Peneliti memakai uji pearson
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dalam penelitian ini, dengan menguji hubungan antara Keduea variabel dengan rasie atau
data kuantitatif dengan dengan skala probabilitas =005 (5%) agar bisa dikatan tidak
terjadi heterokedastisitas (Suwarjeni, 20017).
3.5.2.4 Uji Autokorelasi

Dijelaskan (CGhorali, 20018}, auto korelasi dalam suamn model dimjukan guna
menentukan apakal didalam sebuah model terjadi kovelas: diantara vanabel kompleks
di wakiu terientu dengan variabel sebelumnya. Dalam penelitian tersebut. peneliti
mempergunakan i run fest sebagal sarana gona mengetahui apakah data secara

otomatis terdapat korelas atan tdak.
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X253 Analisis Linear Bergzanda

Dijelaskan (Sugiyono, 2016), mjuan dari analisis ind yaitu vntuk mengetahui
tingkat pengaruh variabel independemt yang berjumlah 2 atau lebih yang efékuiv
menggunakan vanabel independen. Rumus dibawah imi dapat digunakan untuk

mengetahui persamaan regresi:

F=a+X+X +X Rumus 3.1 Analisis Lincar Berganda
Keterangan:
¥ = Price Book Value (PBV)
X = Crrrent Rario (CR)
X = Net Profit Margin (NPM)
b€ = Crowth (Pertumbuhun Penjualan)
v} = Konstanta

3.5.4 Uji Hipotesis
3.54.1 Uji t (Secara Parsial)

Dalam bukunya (Chandrarin, 201 7). menjelaskan bahwa uji t mempunyai tujusn
puna pengujian apakah tiap-tiap variabel independent memiliki keterpengarohan
signifikansi atas variabel dependen, yang dirincikan didalam sebuah tabel. Diterangkan
jika suatu variabel memiliki nilai signifikan kecil darvipada 0,05 (5% ) disimpulkan
variabel tersebut punya pengarah signifikansi atas variabel dependen. Dalam bukunya
{Suwarjem, 2017}, menjelaskan bahwa suatn hipotesis bisa dikatakan di terima
bilamana nilal signifikensi <0005 serta hipotesis dikatakan di tolak bila niln

signifikansi =0.05. Kriteria yang dimaksad yaiia:
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1.  Bilamana t hitung >t tabel maks ho di tolak h, di erima.
2. Bilamana t hitung < t tabel maka hg di terima h. di tolak.
Dengan persamaan lain:

l.  Bilamana p < 0,05, maka ho di tolak serta he di terima.
2 Bilamana p = 0,05, maka ha di terima serta he di tolak.
3.5.4.2 Uji F (Secara Simultan)

Dijelaskan (Chandrarin, 2017), dilakukannya uji ifu mempunyai ujuan guna
mendapati bagaimana kekoatan serta kKeterpengarohan variabel mdependen  atas
variabel dependen secara bersama mengacu atas hasil uji regresi linear berganda.
Dalam mengambil sebuah kesimpulan hasil uji harus memenuhi syarat terteniu;

1. Bilal hitung = f tabel maka ho di tolak serta by d terima.
2. Bila f hitung < f tabel maka he di terima serta ha di telak.
Dengan persamaan lain;

1. Bilap <005 maka hy di tolak serta h, di terima.

2. Rila p = 0,03, maka hy di terima sena h, di tolak,
3.5.4.3 Uji Koefisien Determinasi (RY)

Dijelaskan {Chandrarin, 2017), keefisiensi determinasi atau biasa ditulis dengan
R* dipergunakan guna mendapati seberapa kuat keterpengaruhan suatu variabel
independen atas satu variabel dependen. Hasil dari R* memperlihatkan seberapa kuat
variast dari variabel penjelas dapat menjelaskan proporsi variasi total dari satu variabel

dependen. Kapabilitas vanabel independen didalam menjabarkan vanabel dependen
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bisa terlibat daripada hasil nilai B® Tika nilai B? rendab kemampuan menjelaskan juga
rendah begitu juga sebaliknya,

Uji R* juga memiliki kelamahan terhadap penggunanya vaitu, bias dalam
kaitannya terhadap jumlab variabel independen yang sda. Bila varabel independen
bertambah satu atau lebiih maka nilai R juaa akan ikut bertambah, tapi periamhbahan
tu tidak perduln pada hasil upa tapakah vanabel punya pengaruh atas vanabel dependen
ataupun tidak. Untuk mengatasi hal tersebut kebanvakan peneliti menyarankan
mempergunakan model adiust R?, Karena adjuyt R* memiliki nilai vang bisa mendapat

kenaikan juga penurunan bilamana vanabel ditambahkan didalam model.

36 Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.6.1 Lokasi Penelitian

Peneliti melakukan penelitian di Kantor BET Batam: vange beralamat di Komplek
Mahkota Raya Blok A No. 11 Batam Center, Kota Batam, Kepulavan Riau-Indonesia.
3.6.2 Jadwal Penclitian

Penelitian dikerjskan didalam korn waktu & bulan atau 14 minggu dengan
perincian sebagai herikur: peneliti melaksanakan identifikasi permasalahan didalam
waktu dua minggu, pengajuan judel serta tinjauan pustaka kurun wakto tiga minggu.,
mengumpulkan data didalam waktu tiga minggu, pengolahan data kurun wakio empat
mingen, analisis serla pembahasan didalam wakin empal minggn, Serta menvimpilkan

serta saran dalam kurun waktu sato minggu. Jadwal pengerjaan penclitan benkut;



Tabel 3.5 Jadwal Penelitian

Sumber: Data Penelitian (2020

Waktu Pelaksanaan
Agn | Sep Okt MNov Des | Jan Feh
No|  Kegiatan bt T 2000 | 2020] 2000 2031 [2021
4 4 (1|23 1 213234 1
1 | Identifikasi
Masalah
Pengajuun
2 | Judul dan
Tinjauvan
Pustaka
3 | Pengumpulan
Data
4 | Pengzolahan Data
5 | Analisis dan
Pembahasan
6 | Simpulan dan
Saran
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